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PENGANTAR  
PENULIS 
 
 
 
 

Alhamdulillah, nikmat sehat dan rahmat serta rasa syukur atas 
rida Allah Swt. Buku “Koleksi Tanaman Berkhasiat di Griya Jamu 
Kota Batu” telah selesai cetak. Buku ini menyajikan tentang daftar 
tanaman-tanaman yang berpotensi sebagai obat yang berada di 
Industri Griya Jamu Siti Ara Kota Batu. Pada buku ini disajikan 
pokok-pokok bahasan yang meliputi kajian tanaman obat, bagian-
bagian yang bisa dijadikan sebagai bahan baku obat-obatan, khasiat 
tanaman obat, hingga cara pemanfaatannya. 

Buku ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang jumlah, 
jenis tanaman yang digunakan, bagian tanaman yang digunakan, 
cara pengolahan dan penggunaan, serta frekuensi pemakaian dalam 
pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat. Semoga 
buku ini dapat menjadi upaya dalam melestarikan tanaman-
tanaman endemik Indonesia yang berpotensi sebagai obat dan 
peningkat imunitas tubuh. 
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Buku ini merupakan cakupan hasil riset dan telah disuluhkan 
kepada masyarakat sebagai bagian dari pengabdian kepada 
masyarakat. Program ini berjalan atas Bantuan Pendanaan Program 
Penelitian Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan 
Pengabdian Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian Perguruan Tinggi 
Swasta, Ditjen-Dikti, Kemendikbud-Ristek Tahun 2021. Harapan 
kami, semoga buku ini dapat menunjung tridarma perguruan tinggi 
dan bermanfaat bagi masarakat akademik dan non akademik. Kami 
berharap pula ada saran dan koreksi terhadap buku ini. 

 
 
 

Malang, 24 Desember 2021 
Penulis 
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PENGANTAR  

PENERBIT 
 

 
 
Kesehatan punya arti penting bagi manusia, dan itu tak 

terbantahkan. Ini berlaku baik untuk kesehatan jasmani dan 
rohani. Manusia membutuhkan nikmat kesehatan itu untuk 
menikmati hidup, menjalani aktifitas harian, melakukan peran-
peran sosial, dan sebagainya. Tanpa kesehatan yang prima, segala 
aktifitas itu akan terhambat atau bahkan tidak bisa dilakukan 
sama sekali.  

Dalam konteks asupan gizi, kesehatan manusia berhubungan 
erat dengan tumbuhan dan buah-buahan yang ia konsumsi sehari-
hari, selain daging. Tumbuhan itu juga dapat digunakan sebagai 
obat untuk berbagai penyakit. Apalagi negara ini memiliki 
keanekaragaman hayati yang melimpah, sehingga itu dapat 
dimanfaatkan seoptimal mungkin baik untuk pasokan makanan, 
obat-obatan tradisional, dan sebagainya. Paling tidak, negara ini 
tercatat memiliki sekitar 28.000 jenis tumbuhan. Terkait tumbuhan 
obat, Indonesia memiliki 7500 jenis tumbuhan, dan itu 
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merupakan 10% tumbuhan obat yang ada di dunia. Sayangnya, 
hanya 940 spesies tanaman yang telah diidentifikasi dan lebih 
dari 6000 spesies tanaman bunga, baik yang liar maupun 
dipelihara, yang telah dimanfaatkan untuk keperluan bahan 
makanan, pakaian, dan obat-obatan. 

Buku di tangan pembaca sekarang ini merupakan sebuah 
ikhtiar untuk mengumpulkan data kekayaan jenis tanaman pada 
suatu wilayah, dan aktifitas ini umumnya dikenal sebagai 
kegiatan inventarisasi tanaman. Dalam konteks ini, fokus 
inventarisasi tanaman dilakukan di Griya Jamu Siti Ara Kota 
Batu. Kegiatan inventarisasi tanaman biasanya meliputi proses 
eksplorasi dan identifikasi. Hasil inventarisasi itu dapat disusun 
menjadi sebuah buku berisi nama-nama jenis tanaman beserta 
segala informasi lainnya, dan itu dapat pembaca temukan pada 
bagian isi dari buku ini. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi khalayak 
luas, khususnya bagi mereka yang menekuni kegiatan inventa-
risasi tanaman atau pun yang tertarik untuk mengetahui lebih 
jauh soal tanaman obat. Selamat membaca. 
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Bab Satu  

PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi 

sumber daya alam dan memiliki keanekaragaman sumber daya 
hayati yang melimpah. Selain itu, Indonesia juga memiliki 
keanekaragaman ekosistem yang tinggi. Indonesia merupakan 
salah satu bagian dari dua belas pusat keanekaragaman hayati 
terluas di pusat Indomalaya, sehingga Indonesia dikenal sebagai 
negara megabiodiversitas. Keanekaragaman hayati yang dimiliki 
merupakan aset bangsa dalam mendukung peningkatan sumber 
devisa negara.  

Menurut Jadda (2019), Indonesia memiliki ± 28.000 jenis 
tumbuh-tumbuhan dan di antaranya terdapat 400 jenis buah-
buahan yang dapat dimakan dan sangat bermanfaat sebagai 
sumber keragaman genetik bagi program pemuliaan. Misalnya 
pisang, durian, salak dan rambutan, yang mana merupakan buah 
asli Indonesia. Indonesia memiliki 7500 jenis tumbuhan obat 
yang merupakan 10% tumbuhan obat yang ada di dunia. Namun 
demikian, baru 940 spesies tanaman yang telah diidentifikasi dan 
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lebih dari 6000 spesies tanaman bunga, baik yang liar maupun 
dipelihara, telah dimanfaatkan untuk keperluan bahan makanan, 
pakaian, dan obat-obatan. Temulawak yang berkhasiat sebagai 
hepatoprotektor, purwoceng, dan cabe Jawa sebagai afrodisiak, 
dan kedua tanaman tersebut merupakan tanaman asli Indonesia.  

Keanekaragaman spesies tumbuhan menjadikan manusia 
makin beragam pula memanfaatkannya, di antaranya sebagai 
sumber pangan, papan, kerajinan, bahan bangunan, bahan baku 
industri, dan bahan obat. Hal ini membuktikan bahwa Allah Swt. 
telah menciptakan segala sesuatu dengan memberikan manfaat. 
Allah Swt. berfirman dalam QS. As-Syu’ara ayat 7-8: 

                           

                     

Artinya:  
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik? (7) sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah dan kebanyakan 
mereka tidak beriman (8).” (QS. As-Syu’ara [26]: 7-8) 

Dari ayat tersebut diketahui bahwa tumbuh-tumbuhan yang 
diciptakan oleh Allah Swt. di muka bumi beranekaragam dan 
memiliki manfaat guna memenuhi kebutuhan makhluk hidup 
seperti sandang, pangan, papan dan obat-obatan. 

Di Indonesia, tanaman obat sering disebut sebagai bio-
farmaka. Tanaman biofarmaka didefinisikan sebagai jenis-jenis 
tanaman yang memiliki fungsi dan berkhasiat sebagai obat dan 
digunakan untuk penyembuhan atau pun mencegah berbagai 
penyakit. Tanaman biofarmaka mencakup 15 jenis tanaman yang 
meliputi jahe, lengkuas, kencur, kunyit, lempunyang, temulawak, 
temu ireng, temu kunci, dlingo, kapulaga, mengkudu, mahkota 
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dewa, kecibeling, sambiloto, dan lidah buaya. Tanaman-tanaman 
tersebut hampir dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari oleh 
masyarakat Indonesia baik dalam bentuk seduhan, rebusan, 
maupun olahan instan. Seiring berjalannya waktu, pemanfaatan 
tanaman obat mengalami perubahan dan kemajuan. Peran media 
massa menjadi pelopor perubahan pengolahan tanaman obat 
guna meningkatkan citra produk herbal ke masyarakat (Salim 
dan Ernawati, 2017).  

Masyarakat Indonesia percaya bahwa tanaman obat 
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, misalnya jahe 
dapat digunakan untuk mengobati asma dan sakit tenggorokan, 
temulawak untuk menambah nafsu makan, kencur dipercaya 
dapat melancarkan metobolisme tubuh dan mengobati sakit 
kepala, temu kunci dapat menurunkan kadar kolesterol, dan 
lain-lain (Salim dan Ernawati, 2017). Dari beberapa tanaman 
obat tersebut, jenis rimpang-rimpangan adalah yang paling 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu jenis rimpang-
rimpangan yang banyak digunakan dalam industri obat 
tradisional dan jamu adalah jahe dan kunyit (Kementan, 2014). 
Aroma pedas dari jahe membuat jahe banyak digunakan sebagai 
bahan perasa. Sementara itu, permintaan turmeric (kurkuma) 
sangat tinggi di pasar global karena kegunaannya sebagai bahan 
makanan serta bahan baku obat-obatan, kosmetik, farmasi dan 
pewarnaan.  

Tanaman obat tidak hanya membantu penyembuhan dari 
berbagai jenis penyakit, tetapi juga dipercaya sebagai sumber 
nutrisi yang mampu menjaga stamina tubuh apabila digunakan 
dalam dosis rendah, seperti halnya pada rempah-rempahan. 
Tanaman rempah sudah lama dikenal banyak mengandung 
senyawa fitokimia yang bermanfaat dalam pencegahan maupun 
pengobatan penyakit. Tanaman rempah merupakan jenis 
tanaman yang bersifat aromatik disebabkan kandungan senyawa 
fitokimia di dalamnya, dan banyak digunakan dalam makanan 
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Bab Dua 

KAJIAN INVENTARISASI 
DAN TANAMAN OBAT 

 

 
 
 
 

2.1  Pengertian Inventarisasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007), 

pengertian inventarisasi yang dimaksud adalah suatu kegiatan 
dengan melakukan pencatatan dan penyusunan dalam daftar 
inventarisasi yang dimiliki oleh instansi dengan ketentuan yang 
telah berlaku. Sedangkan menurut Dariyanto dan Muhammad 
Farid (2013), inventarisasi merupakan suatu kegiatan pencatatan 
serta penyusunan barang sebagai hak milik secara sistematis dan 
teratur, sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku. Dengan itu, 
kegiatan inventarisasi diharapkan dapat menciptakan ketertiban, 
memudahkan pengawasan serta pemeliharaan.  

Dari tinjauan kedua ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa inventarisasi merupakan suatu kegiatan yang berawal dari 
pengumpulan dan pencatatan dalam melakukan dokumentasi 
hingga analisis suatu data yang telah diperoleh. Kegiatan 
inventarisasi dilakukan untuk mengetahui nama, jumlah, jenis, dan 
sebagainya. Dengan itu, inventarisasi yang dilakukan dalam 
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penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan hingga 
menganalisis jumlah tanaman obat yang terdapat di Griya Jamu 
Siti Ara Kota Batu.  

2.2  Tanaman Obat  
Tanaman obat adalah suatu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai obat, baik pada tanaman yang hidup secara liar maupun 
tanaman yang sengaja ditanam oleh manusia. Tanaman yang 
telah dimanfaatkan kepada masyarakat dapat disajikan dalam 
bentuk ramuan atau pun seduhan yang berguna untuk menyem-
buhkan suatu penyakit. Tanaman obat adalah suatu bahan pokok 
yang utama dalam pengolahan produk olahan jamu. Bahan yang 
digunakan merupakan tanaman yang berasal dari alam dengan 
bentuk yang masih sederhana, masih sangat murni, dan tidak 
tercampur dengan bahan-bahan kimia lainnya (Kartasapoetra, 
1993).  

Menurut Nursiyah (2013), tanaman  obat merupakan suatu 
bahan atau ramuan yang berasal dari bahan alam dan diolah 
secara tradisional dan digunakan berdasarkan pengalaman secara 
turun-temurun. Sedangkan menurut Pranata (2014), tanaman 
obat merupakan tanaman yang memiliki sebuah khasiat bagi 
kesehatan manusia dan digunakan sebagai bahan obat alami 
yang lebih aman. Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa tanaman 
obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang berasal dari 
bahan alam dan diwariskan secara turun temurun dari generasi 
ke generasi.  

Pada umumnya, obat tradisional merupakan ramuan yang 
berasal dari tumbuhan dan memiliki khasiat sebagai obat. 
Menurut Departemen Kesehatan RI, obat tradisional merupakan 
suatu ramuan yang berasal dari bahan alam baik tumbuhan, 
hewan, atau pun mineral yang telah diproses dalam bentuk 
tradisional sebagai pengobatan dengan berdasarkan pengalaman 
secara turun-temurun (Prananingrum, 2007). Menurut Abdyani 
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(2003), tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: 
a. Tumbuhan obat yang dikelompokkan sebagai obat 

tradisional memiliki spesies tumbuhan yang telah diketahui 
dan dipercaya kepada masyarakat sebagai bahan baku 
pembuatan obat tradisional.  

b. Tumbuhan obat yang dikelompokkan sebagai obat modern 
memiliki spesies tumbuhan yang dibuktikan dengan 
kandungan senyawa atau bahan bioaktif yang memiliki 
khasiat sebagai obat dan dapat dipertanggungjawabkan oleh 
medis.  

c. Tumbuhan obat yang dikelompokkan sebagai obat potensial 
memiliki spesies yang mengandung dan memiliki senyawa 
bahan bioaktif dan memiliki khasiat sebagai obat, tetapi 
tidak dibuktikan secara ilmiah dan medis sebagai bahan 
pembuatan obat.  

Obat tradisional merupakan sebuah obat-obatan yang dibuat 
dengan cara tradisional dan turun-temurun yang didasari dari 
resep nenek moyang dan kebiasaan yang telah dilakukan. Bagian 
tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan yakni bagian 
akar pada tanaman obat, rimpang yang dimiliki oleh tanaman 
obat, batang, buah, daun dan bunga pada tanaman obat tersebut.  

2.3  Ciri-Ciri Tanaman  Obat  
Menurut Katno (2008), tanaman obat memiliki ciri-ciri 

khas, antara lain sebagai berikut. 
a. Mempunyai zat aktif sebagai penyembuhan pada penyakit. 

Tanaman yang dijadikan sebagai obat biasanya memiliki zat 
aktif, di antaranya flavonoid, alkoloid, saponin, alkoloid, 
tanin, dan minyak atsiri.  

b. Mempunyai sifat secara turun temurun. Tanaman obat yang 
sangat sering digunakan biasanya secara turun temurun 
merupakan hasil warisan nenek moyang.  
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c. Mempunyai efek samping yang sangat kecil daripada obat 
kimia. Tanaman obat memiliki manfaat yang sangat baik 
apabila dipertimbangkan dalam enam aspek, antara lain:  
1) Tepat cara penggunaan  
 Tanaman obat memiliki manfaat sebagai ramuan obat 

tradisional yang diolah dengan cara direbus. Salah 
satunya adalah kombinasi daun benalu teh dan benalu 
mangga yang telah diketahui mengandung kandungan 
flavonoid turunan kuersetin yang bermanfaat sebagai 
pencegahan anti hipertensi.  

2) Tepat telaah dalam informasi 
 Perkembangan teknologi informasi hingga saat ini 

memudahkan untuk mengakses informasi di sosial 
media. Dengan demikian, tanpa didukung pengetahuan 
yang memadai dan telaah atau kajian yang cukup, 
seringkali mendatangkan hal-hal yang menyesatkan. 
Ketidaktahuan bisa menyebabkan obat tradisional itu 
berbalik menjadi bahan yang sangat membahayakan. 

3) Sesuai dengan indikasi pada penyakit tertentu 
 Pemilihan jenis bahan obat alami sebagai pengobatan 

pada suatu penyakit harus dilakukan secara tepat. 
Contohnya seperti pada daun tapak dara (Catharantus 
roseus atau Vinca rosea) yang memiliki kandungan 
senyawa alkaloid. Tanaman tersebut bermanfaat sebagai 
penurunan kadar gula darah, sehingga dapat digunakan 
sebagai pengobatan diabetes. Namun hal ini bukan 
pilihan yang tepat, karena tanaman tapak dara memiliki 
kandungan vinkristin dan vinblastin yang menyebabkan 
penurunan pada jumlah leukosit atau sel-sel darah 
putih, dan menyebabkan penderita rentan terinfeksi 
karena leukosit dapat berfungsi sebagai pertahanan pada 
tubuh manusia.  
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4) Ketepatan dalam dosis 
 Tanaman obat yang digunakan sebagai bahan obat herbal 

juga memiliki takaran atau dosis yang harus dipatuhi 
dalam mengonsumsinya. Contohnya seperti daun seledri 
(Apium graveolens) yang telah dilakukan penelitian dan 
terbukti dapat menurunkan tekanan darah tinggi 
(hipertensi). Akan tetapi, penggunaan air rebusan daun 
seledri tidak lebih dari satu gelas dalam sehari.  

5) Ketepatan dalam waktu penggunaan 
 Tanaman obat berasal dari bahan alam, akan tetapi 

penggunaannya harus sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Contohnya seperti pada daun jambu biji 
yang diketahui memiliki manfaat sebagai penyembuhan 
pada penyakit diare dan telah digunakan secara turun 
temurun oleh masyarakat. Apabila sering dikonsumsi 
secara terus menerus akan menyebabkan sembelit. Ini 
menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam penggunaan 
obat tradisional akan menentukan tercapai atau tidaknya 
manfaat, atau pun efek yang dirasakan oleh penderita.  

6) Kebenaran bahan baku  
 Tanaman obat yang terdapat di Indonesia terdiri dari 

beragam macam spesies yang terkadang sangat sulit 
untuk dibedakan dengan yang lain. Kebenaran bahan yang 
digunakan dalam pengobatan dengan menggunakan 
tanaman obat akan menentukan tercapai atau tidaknya 
manfaat, atau pun efek yang dirasakan oleh penderita. 

2.4  Manfaat Tanaman  Obat 
Pada zaman ini, kemajuan dalam bidang teknologi sangatlah 

pesat. Akan tetapi, penggunaan tanaman yang dijadikan sebagai 
bahan pembuatan obat tradisional terus mengalami peningkatan 
dengan mengikuti perkembangan zaman. Dengan ini, dapat 
dilihat bahwa banyaknya peredaran obat tradisional dan jamu di 
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Bab Tiga  

METODE INVENTARISASI  
TANAMAN OBAT 

 
 
 

 
 

3.1  Definisi Operasional 
Pada hakikatnya, masyarakat menempatkan tanaman 

sabagai salah satu komponen penting dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-harinya. Salah satu kebutuhan tersebut 
meliputi peran tanaman sebagai tanaman obat. Sehingga 
pemanfaatan tanaman sebagai obat perlu dilestarikan. Tanaman 
obat merupakan salah satu jenis tanaman yang dimanfaatkan 
masyarakat untuk menjaga kesehatan, memperbaiki gizi, 
menghijaukan lingkungan, dan meningkatkan pendapatan. 
Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman obat yang yang 
terdapat di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu meliputi: 
a. Jenis tanaman merupakan jenis tanaman yang berkhasiat 

sebagai obat yang terdapat di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 
dengan perawakan kurang dari 100 m (herba), 1-2 m 
(semak), 2-5 m (perdu), dan lebih dari 5 m (pohon). 

b. Bagian tanaman merupakan bagian dari tanaman yang 
digunakan untuk mengobati penyakit yang digunakan di 
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Griya Jamu Siti Ara Kota Batu, meliputi daun, akar, 
rimpang, umbi, bunga, buah, batang (kulit), dan biji. 

c. Cara pengolahan merupakan macam-macam metode yang 
digunakan oleh Griya Jamu Siti Ara Kota Batu untuk 
mengolah sediaan tanaman yang berkhasiat sebagai obat, 
yaitu dengan cara direbus, disajikan dalam bentuk segar, dan 
dipanggang. 

d. Aturan pakai merupakan cara yang digunakan di Griya 
Jamu Siti Ara Kota Batu dalam menggunakan tanaman yang 
berkhasiat sebagai obat, yaitu diseduh. 

e. Kriteria yang melatarbelakangi pemilihan tanaman obat 
yaitu persyaratan khusus yang digunakan oleh penyehat 
tradisonal dalam memilih jenis tanaman yang digunakan 
dalam pengobatan, yaitu pengetahuan, ketersediaan 
tanaman, dan kepercayaan. Penggunaan obat yang berasal 
dari tumbuhan atau pengobatan dengan cara tradisional 
atau alami lebih digemari karena lebih murah dan minim 
efek samping, dibandingkan penggunaan obat-obatan dari 
bahan kimia. Mengingat khasiatnya yang terbukti ampuh 
menyembuhkan penyakit dan penggunaanya juga lebih 
efektif, efisien, aman dan ekonomis, maka sudah saatnya 
disosialisasikan kepada masyarakat secara terus-menerus, 
sehingga tertanam budaya menggemari tanaman obat 
sebagai pilihan yang sejajar dengan pengobatan medis. 

3.2  Pola Pelaksanaan Program 
Pola pelaksanaan program terdiri atas persiapan dan 

pelaksanaan. Dalam persiapan meliputi kegiatan: a) koordinasi 
tim dan penyusunan rancangan, b) survei daerah sasaran, dan c) 
izin pelaksanaan program. Kegiatan ini bermitra dengan Griya 
Jamu Siti Ara Kota Batu yang merupakan Home Industry. 
Sedangkan pelaksanaan meliputi pengumpulan data tanaman 
obat yang terdapat di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam program ini menggunakan teknik 

deskriptif eksploratif yang datanya dikumpulkan melalui data 
primer (data mentah) dan data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari tempat dilaksanakannya program ini, yaitu di 
Griya Jamu Siti Ara. Sedangkan sumber data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat langsung di 
lapangan, meliputi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan data sekunder didapatkan dari studi sekunder atau 
studi literatur yang didapat dari buku, jurnal, dan publikasi 
ilmiah lainnya. Terkait pengambilan data berbagai macam 
tanaman obat di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu, meliputi: 
1. Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilaku-

kan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap objek sasaran. Dalam arti luas, observasi 
sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 
dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan untuk 
menggali informasi mengenai tanaman obat yang digunakan di 
Griya Jamu Siti Ara Kota Batu sebagai pengobatan. 

2. Wawancara 
 Wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak 
terstruktur merupakan wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
data. Wawancara sendiri dilakukan untuk mendapatkan 
fakta, kepercayaan, dan sebagainya, yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan program yang dilaksanakan. Sebenarnya, 
aturan wawancara ini bukanlah hal yang bisa dipelajari dari 
buku atau dari pakar saja, karena wawancara tergantung dari 
kondisi, keadaan, atau pun situasi. 
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengumpulan foto atau gambar yang diperlukan dan 
berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk ditelaah 
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu objek yang dikehendaki. 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, teknik dokumentasi ini 
merupakan alat pengumpulan data yang utama karena 
sebagai pendukung teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi yang dilakukan dalam program ini yaitu 
dengan pengambilan gambar menggunakan foto digital atau 
hp. Pengambilan gambar bertujuan untuk memperkuat data 
yang ada. 

4. Studi Pustaka 
 Studi pustaka atau kepustakaan merupakan kajian teoritis, 

referensi, serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan 
dengan budaya, nilai, dan norma yang berkembang pada 
situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan juga berarti 
teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan 
data terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan 
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 
Studi kepustakaan dapat dilakukan dengan mempelajari 
berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 
yang sejenis, yang berguna untuk mendapatkan landasan 
teori mengenai masalah yang akan diteliti. 
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3.4  Tahapan Pekerjaan dalam Pencapaian Tujuan Program 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Alur Tahapan Pekerjaan  
dalam Pencapaian Tujuan Program 

Tahapan pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
program yaitu sebagai berikut. 
1. Koordinasi Tim dan Penyusunan Rancangan 
 Koordinasi tim dilakukan dengan tujuan untuk memper-

siapkan segala keperluan untuk melakukan pengambilan 
data inventarisasi tanaman obat di Griya Jamu Siti Ara Kota 
Batu. Koordinasi juga dilakukan sebagai usaha kelompok 
secara teratur dalam kesatuan tindakan untuk mencapai 
tujuan bersama. 

Koordinasi Tim 

Observasi Daerah Sasaran 

Izin Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan Program/Pengambilan data 

Analisis Data 

Laporan Program 

Seminar dan Publikasi 
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suatu tanaman. Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan 
penyusunan data dan fakta mengenai sumber daya alam untuk 
perencanaan pengelolaan sumber daya tersebut. Inventarisasi 
merupakan kerja awal dari bentuk upaya pelestarian keanekara-
gaman hayati. Dengan adanya inventarisasi tanaman, diharapkan 
dapat diketahui manfaat dan khasiat dari tanaman tersebut.  

Berdasarkan hasil inventarisasi tanaman di Kota Batu, 
diketahui terdapat 231 koleksi tanaman berkhasiat di UMKM Griya 
Jamu Siti Ara. Seluruh tanaman tersebut dapat teridentifikasi nama 
ilmiah serta khasiat-khasiatnya. Organ tanaman yang berkhasiat 
sebagai obat di antaranya akar, rimpang, batang, daun, bunga, buah, 
dan biji. Sedangkan bagian organ tanaman yang sering digunakan 
adalah rimpang dari suku zingiberaceae, seperti jahe, kencur, 
kunyit, kunci, temulawak, dan lain-lain. Suku zingiberaceae hampir 
setiap hari dikonsumsi oleh masyarakat, khususnya Kota Batu, baik 
dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan tambahan dalam 
masakan. Dengan adanya bentuk inventarisasi ini, masyarakat 
dapat menggunakan tanaman berkhasiat sebagai obat sesuai 
dengan peruntukannya dan bijak dalam memanfaatkannya. 
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GLOSARIUM 
 
 

 
Amandel : Peradangan pada tonsil palatine yang 

merupakan bagian dari cincin waldeyer. 
Angiogenesis : Pembentukan pembuluh darah baru yang 

dapat terjadi pada kondisi fisiologis 
maupun patologis. 

Antibiotik : Zat yang dihasilkan oleh mikroba, 
terutama fungi, yang dapat menghambat 
pertumbuhan atau membasmi mikroba 
jenis lain. 

Antioksidan : Senyawa yang dapat menghambat reaksi 
oksidasi, dengan cara mengikat radikal 
bebas dan molekul yang sangat reaktif. 

Antipiretik : Obat atau zat yang dapat menurunkan 
suhu tubuh pada keadaan demam. 

Apotek : Suatu tempat dilakukannya pekerjaan 
kefarmasian, penyaluran sediaan farmasi 
dan perbekalan kesehatan lainnya kepada 
masyarakat. 

Asam urat : Hasil metabolisme akhir dari purin, yaitu 
salah satu komponen asam nukleat yang 
terdapat dalam inti sel tubuh. 

Batuk : Suatu mekanisme refluks yang sangat 
penting untuk menjaga jalan nafas tetap 
terbuka dengan cara menyingkirkan hasil 
sekresi. 
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Benalu : Salah satu kelompok tumbuhan parasit 
yang banyak menyerang dan merusak 
berbagai jenis tanaman. 

Biodiversity : Keragaman ekosistem dan berbagai bentuk 
variabilitas hewan, tumbuhan, serta jasad 
renik di alam. 

Biofarmaka : Sediaan dari bahan alami (nabati maupun 
hewani) yang mempunyai efek farmako-
logis, untuk makanan atau minuman, suple-
men makanan, kosmetik, maupun obat. 

Bisul : Infeksi kulit berupa benjolan, tampak 
memerah, yang akan membesar, berisi 
nanah dan terasa panas, dapat tumbuh di 
semua bagian tubuh, namun biasanya 
tumbuh pada bagian tubuh yang lembab. 

Borok : Salah satu penyakit yang terjadi pada kulit 
atau selaput lendir, yang disertai dengan 
erosi jaringan. 

Bronkitis : Inflamasi bronkus pada salurun napas 
bawah. 

Campak : Penyakit yang sangat menular (infeksius) 
disebabkan oleh Morbilivirus yang 
merupakan virus RNA. 

Dahak : Lendir dan materi lainnya yang dibawa 
dari paru-paru. Bronkus dan trakea yang 
mungkin dibatukkan dan dimuntahkan 
atau ditelan. 

Data : Kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu 
pengukuran. 

Data primer : Data yang diperoleh oleh peneliti di 
lapangan melalui responden dengan cara 
obeservasi, wawancara dan penyebaran 
angket. 
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Data 
sekunder 

: Data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada. 

Demam : Suatu keadaan suhu tubuh diatas normal 
akibat peningkatan pusat pengatur suhu di 
hipotalamus. 

Diaforetik : Obat yang merangsang pengeluaran 
keringat. 

Diare : Kehilangan cairan dan elektrolit secara 
berlebih yang terjadi karena frekuensi satu 
kali atau lebih buang air besar dengan 
bentuk tinja yang encer dan cair. 

Disentri : Kumpulan gejala penyakit seperti diare 
berdarah, lendir dalam tinja, dan nyeri saat 
mengeluarkan tinja. 

Dosis : Takaran atau ukuran suatu obat secara 
individual per kali atau per hari. 

Encok : Penyakit radang sendi akibat tingginya 
asam urat dalam darah atau hiperurisemia. 

Ekosistem : Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh 
hubungan timbal balik tak terpisahkan 
antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya. 

Eksim : Reaksi alergi pada kulit yang ditandai 
dengan timbulnya warna kemerahan dan 
rasa gatal. 

Ekplorasi : Kegiatan yang bertujuan memperoleh 
informasi mengenai kondisi geologi untuk 
menemukan dan memperoleh informasi 
mengenai kondisi geologi untuk menen-
tukan dan memperoleh perkiraan cadangan 
minyak dan gas bumi di wilayah kerja yang 
ditentukan. 
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Eksploratif : Bersifat eksploratif 
Empirik : Suatu keadaan yang berdasarkan pada 

peristiwa atau kejadian nyata yang pernah 
dialami serta didapat dengan melalui 
penelitian, pengamatan atau pun juga 
eksperimen yang pernah dilakukan. 

Farmasi : Suatu ilmu dan seni membuat obat dari 
bahan alam maupun sintetik yang cocok 
dan nyaman untuk didistribusikan serta 
digunakan dalam pencegahan dan 
pengobatan penyakit. 

Fraktur : Kondisi ketika tulang menjadi patah, retak, 
atau pecah sehingga mengubah bentuk 
tulang. 

Flavonoid : Salah satu kelompok senyawa metabolit 
sekunder yang paling banyak ditemukan di 
dalam jaringan tanaman. 

Fisiologis : Cabang biologi yang berkaitan dengan 
fungsi dan kegaitan kehidupan dan zat 
hidup (organ, jaringan, atau sel). 

Fitokimia : Segala jenis zat kimia atau nutrient yang 
diturunkan dari sumber tumbuhan, 
termasuk sayuran dan buah-buahan. 

Flora :  Khazanah segala macam jenis tanaman 
atau tumbuhan. 

Gizi : Substansi organik yang dibutuhkan 
organisme untuk fungsi normal dari sistem 
tubuh, pertumbuhan, dan pemeliharaan 
kesehatan. 

Gondok : Pembesaran kelenjar abnormal berbentuk 
kupu-kupu di bawah jakun (tiroid). 

Hayati : Keanekaragaman makhluk hidup yang 
bisa terjadi akibat adanya perbedaan-
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perbedaan mulai dari perbedaan bentuk, 
ukuran, warna, jumlah tekstur, 
penampilan, dan juga sifat-sifatnya. 

Hemoroid : Atau biasa disebut wasir, merupakan 
keadaan vena membengkak dan meradang 
di rectum dan anus yang menyababkan 
ketidak nyamanan dan pendarahan. 

Hepatitis : Peradangan hati. 
Herba : Tumbuhan yang batangnya lunak karena 

tidak membentuk kayu. 
Herbal : Campuran bahan alami yang berbentuk 

racikan atau ramuan dalam formulasinya 
tanpa penambahan bahan kimia sintetik. 

Hipertensi : Suatu kondisi ketika tekanan darah 
terhadap dinding arteri terlalu tinggi. 

Industri : Bagian dari proses produksi. 
Inflamasi : Reaksi kekebalan alami yang dimiliki 

tubuh untuk melawan berbagai serangan 
penyakit atau mikroorganisme jahat. 

Influenza : Suatu infeksi virus umum yang dapat 
mematikan, terutama di kelompok risiko 
tinggi. 

Insektisida : Bahan-bahan kimia bersifat racun yang 
dipakai untuk membunuh serangga. 

Inventarisasi : Kegiatan pengumpulan dan penyususnan 
data dan informasi mengenai sumber daya 
suatu wilayah untuk mengetahui potensi 
sumber daya hutan dan melaksankan 
perencanaan berkelanjutan untuk 
pengelolaan sumber daya. 

Jamu : Obat tradisional yang menggunakan bahan 
atau ramuan yang berupa bahan 
tumbuhan. 
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Jantung : Sebuah organ tubuh manusia yang 
berongga serta berotot, yang berperan 
dalam sistem peredaran darah masnusia. 

Jerawat : Kondisi kulit yang terjadi ketika folikel 
rambut tersumbat minyak dan sel-sel kulit 
mati. 

Kanker : Penyakit ketika sel-sel abnormal membelah 
secara tak terkendali dan menghancurkan 
jaringan tubuh. 

Kapsul : Sediaan padat yang terdiri dari obat dalam 
cangkang keras atau lunak yang dapat larut. 

Keputihan : Cara alami tubuh untuk menjaga kebersihan 
dan kelembaban organ kewanitaan. 

Kolera : Penyakit bakteri yang menyababkan diare 
berat dan dehidrasi, biasanya menyebar di 
dalam air. 

Kolestrol : Metabolit yang mengandung lemak sterol 
yang ditemukan pada membran sel dan 
disirkulasikan dalam plasma darah. 

Koordinasi : Penyatuan, integrasi, dan sinkronisasi upaya 
kelompok sehingga memberikan kesatuan 
tindakan dalam mengejar tujuan bersama. 

Koreng : Reaksi alami tubuh untuk melindungi area 
kulit yang terluka dari infeksi. 

Kosmetik : Zat perawatan yang digunakan untuk 
meningkatkan penampilan atau oroma 
tubuh manusia. 

Kulit : Lapisan luar yang menutupi tubuh. 
Kurap : Infeksi jamur pada kulit atau kulit kepala 

yang sangat menular. 
Kusta : Penyakit infeksi kronis namun dapat 

disembuhkan, terutama menyebabkan lesi 
kulit dan kerusakan saraf. 
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Kutil : Benjolan kecil, berdaging pada kulit, atau 
selaput lendir yang disebabkan oleh virus 
pada papilloma manusia. 

Literatur : Semua karya tertulis yang dapat dijadikan 
rujukan atau acuan dalam berbagai 
kegiatan di bidang pendidikan dan bidang 
lainnya. 

Lingkungan : Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia 
yang mempengaruhi perkembangan kehidu-
pannya, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

Lulur : Jenis kosmetik tradisional yang dibuat dari 
bahan buah-buahan dan rempah-rempah 
yang bermanfaat untuk menjaga kecanti-
kan dan kehalusan kulit. 

Luka : Diskontinuitas jaringan tubuh yang dapat 
didahului oleh adanya trauma. 

Malaria : Penyakit yang disebabkan oleh parasit 
plasmodium, ditularkan melalui gigitan 
nyamuk yang terinfeksi. 

Medis : Ilmu dan praktik dari diagnosis, 
pengobatan, dan pencegahan penyakit. 

Menstruasi : Terjadinya pendarahan pada uterus yang 
mengalir dari rahim dan keluar melalui 
vagina. 

Metabolisme : Seluruh reaksi biokimia yang bertujuan 
untuk mempertahankan kehidupan yang 
terjadi di dalam suatu organisme. 

Mimisan : Keadaan terjadinya pendarahan yang 
keluar melalui hidung. 

Nifas : Darah yang keluar dari rahim akibat 
melahirkan atau setelah melahirkan. 
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Obat : Zat apapun yang menyebabkan perubahan 
fisiologi atau psikologi organisme saat 
dikonsumsi. 

Obat 
tradisional 

: Bahan atau ramuan bahan yang berupa 
bahan tumbuhan, hewan, mineral, sediaan 
sarian, atau campuran dari bahan tersebut 
yang secara turun temurun digunakan 
untuk pengobatan. 

Observasi : Teknik melihat dan mengamati perusahaan 
dari fenomena sosial yang tengah berkem-
bang dan tumbuh. 

Organ : Kumpulan jaringan yang memiliki satu 
fungsi atau lebih. 

Panu : Suatu infeksi jamur umum yang menye-
babkan bercak kecil pada kulit. 

Parptitis : Suatu infeksi virus yang mempengaruhi 
kelenjar ludah yang mudah dicegah 
dengan vaksin. 

Penyakit : Istilah medis yang digambarkan sebagai 
gangguan dalam fungsi tubuh yang 
menghasilkan berkurangnya kapasitas. 

Protein : Kelompok biomolekul berukuran besar 
yang terbentuk dari satu rantai panjang 
asam amino atau lebih. 

Radang : Respons perlindungan normal tubuh 
terhadap cedera. 

Ramuan : Gabungan sejumlah bumbu dapur, 
biasanya herbal, rempah-rempah, zat atau 
bubuk yang dicampur, diiris, dihancurkan 
atau direndam bersama-sama ke cairan 
agar dapat dihirup atau diminum. 

Referensi : Bagian tertentu dari buku atau publikasi 
ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar 
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atau penegasan pernyataan melalui fakta-
fakta yang teruji. 

Rematik : Penyakit yang ditandai dengan nyeri sendi. 
Rimpang : Modifikasi batang tumbuhan yang tumbuh 

menjalar di bawah permukaan tanaman 
dan dapat menghasilkan tunas dan akar 
baru dari ruas-ruasnya. 

Saraf : Serat-serat yang menghubungkan organ-
organ tubuh dengan sistem saraf pusat 
serta antar bagian sistem saraf lainnya. 

Sariawan : Suatu luka kecil dangkal di dalam mulut 
atau di dasar gusi. 

Sembelit : Kondisi kesulitan dalam pengeluaran tinja, 
akibat tinja yang keras. 

Sendi : Tempat dua tulang bertemu (penghubung 
antar tulang). 

Senyawa 
aktif 

: Senyawa kimia tertentu yang terdapat dalam 
tumbuhan dan hewan sebagai bahan obat 
yang mempunyai efek fisiologis terhadap 
organisme lain. 

Serangga : Salah satu kelas vertebrata di dalam filum 
arthropoda yang memiliki exoskeleton 
berkitin. 

Sifilis : Infeksi bakteri yang biasanya menyebar 
melalui kontak seksual dan dimulai 
dengan luka tanpa rasa sakit. 

Sinusitis : Kondisi ketika rongga di sekitar hidung 
meradang. 

Simplisia : Bahan Alami yang digunakan sebagai 
bahan pembuatan obat yang belum 
mengalami proses pengolahan lebih lanjut. 

Sirup : Cairan yang kental dan memiliki kadar 
gula terlarut tinggi, tetapi tidak memiliki 
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kecenderungan untuk mengendapkan 
kristal. 

Spesies : Suatu takson yang dipakai dalam 
taksonomi untuk merujuk pada satu atau 
beberapa kelompok individu yang serupa 
dan dapat saling membuahi satu sama lain 
di dalam kelompoknya. 

Stamina : Kemampuan tubuh untuk menjalani 
aktivitas fisik dan mental selama kurun 
waktu tertentu. 

Stimulan : Obat-obatan yang menaikkan tingkat 
kewaspadaan di dalam rentang waktu 
singkat. 

Tanaman : Jenis organisme yang dibudidayakan di 
suatu ruang atau media untuk dipanen 
ketika sudah mencapai tahap pertumbuhan 
tertentu. 

Teoritis : Identifikasi teori-teori yang dijadikan 
sebagai landasan berpikir untuk melaksa-
nakan suatu penelitian, atau dengan kata 
lain, untuk mendeskripsikan kerangka 
referensi atau teori yang digunakan untuk 
mengkaji permasalahan. 

Tetanus : Infeksi bakteri serius yang menyebabkan 
kejang otot menyakitkan dan dapat 
menyebabkan kematian. 

Tifus : Suatu penyakit bakteri yang menyebar 
melalui makanan dan air yang 
terkontaminasi atau kontak dekat. 

Tumbuhan : Organisme seukariota multiseluler yang 
tergolong ke dalam kerajaan plantae. 

Tumor : Benjolan yang muncul akibat sel yang 
memperbanyak diri secara berlebihan, atau 
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akibat sel lama yang seharusnya mati namun 
masih terus bertahan hidup, sementara 
pembentukan sel baru terus terjadi. 

Umbi : Organ tumbuhan yang mengalami 
perubahan ukuran dan bentuk sebagai 
akibat perubahan fungsinya. 

Urin : Cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal 
yang kemudian akan dikeluarkan dari 
dalam tubuh melalui saluran kemih di 
dalam proses urinasi. 

Vitalitas : Kemampuan untuk hidup, tumbuh, dan 
berkembang. 

Vitamin : Sekelompok senyawa organik berbobot 
molekul kecil yang memiliki fungsi vital 
dalam metabolisme setiap organisme yang 
tidak dapat dihasilkan oleh tubuh. 

Wasir : Vena bengkak dan meradang di rectum dan 
anus yang menyebabkan ketidaknyamanan 
dan pendarahan. 

Wawancara : Kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk 
memperoleh informasi. 

Zat aktif : Zat yang memang terbukti memberikan 
efek farmakologis pada tubuh manusia 
atau hewan dalam dosis tertentu. 
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